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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai ”Pengaruh Motivasi Mahasiswa 

terhadap Keminatan Profesi Akuntan Publik (Studi Pada Program Studi Akuntansi 

UPI)” yang dilakukan melalui penyebaran angket, penulis menyimpulkan bahwa:  

a. Faktor penghargaan finansial berpengaruh positif terhadap keminatan 

profesi Akuntan Publik bagi angkatan 2011 dan 2014. 

b. Faktor lingkungan kerja berpengaruh positif terhadap keminatan profesi 

Akuntan Publik bagi angkatan 2013 dan 2014. 

c. Faktor nilai-nilai sosial berpengaruh positif terhadap keminatan profesi 

Akuntan Publik bagi angkatan 2012 dan 2014. 

d. Faktor pertimbangan pasar berpengaruh positif terhadap keminatan profesi 

Akuntan Publik bagi angkatan 2011 dan 2014. 

e. Serta faktor secara keseluruhan hanya berpengaruh positif terhadap 

keminatan profesi Akuntan Publik bagi angkatan 2011. 

Sedangkan secara umum, faktor yang mempengaruhi motivasi dalam keminatan 

profesi akuntan publik adalah: 

a. Faktor penghargaan finansial dapat memotivasi mahasiswa untuk 

menggeluti profesi akuntan publik. 

b. Faktor lingkungan kerja dalam bidang akuntan publik dapat mengurangi 

minat mahasiswa/ responden untuk menggeluti bidang tersebut. 

c. Faktor nilai-nilai sosial dalam bidang akuntan publik dapat mengurangi 

minat mahasiswa/ responden untuk menggeluti bidang tersebut. 

d. Faktor pertimbangan pasar dapat memotivasi mahasiswa untuk menggeluti 

profesi akuntan publik. 

e. Serta faktor motivasi secara keseluruhan (bersama) dalam bidang akuntan 

publik dapat mengurangi minat mahasiswa untuk menggeluti profesi 

akuntan publik. 
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Dari kesimpulan tersebut maka dapat dinyatakan bahwa mahasiswa/ responden 

menilai kondisi profesi akuntan publik belum sesuai dengan indikator-indikator  
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kondisi pekerjaan yang baik. Sehingga faktor-faktor motivasi yang telah 

disesuaikan dengan keadaan profesi akuntan publik yang ada dapat mengurangi 

motivasi mahasiswa terhadap keminatan profesi akuntan publik. 

 

5.2 Saran 

Profesi Akuntan Publik menjalankan peran penting dalam kegiatan 

perekonomian terutama yang berskala menengah ke atas. Melihat tiga hasil yang 

bernilai negatif dari lima variabel yang ada, maka penulis menyarankan: 

1. Ikatan akuntan publik mensosialisasikan profesi akuntan publik kepada 

mahasiswa dengan baik. 

2. Mahasiswa dibekali mengenai pentingnya peran dan tugas seorang 

Akuntan Publik. 

3. Peneliti selanjutnya mengeksplorasi faktor-faktor motivasi lebih luas 

lagi sehingga hasilnya dapat lebih sesuai dengan realitas yang ada, 

seperti nilai instrinsik pekerjaan, personalitas dan pengakuan 

profesional. 

 


